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Abstract 

 

The aim of this study is to analyze the influence of self-efficiency, skills and 

motivation of work on employment readiness as well as to find out which variables 

are the most dominant to work readiness. The analysis method in this study uses 

primary and skunder quantitative data, the test stages performed are: validity test, 

reliability test, frequency, mean, median and mode. The data used in this study 

used a questionnaire instrument, and valid data was collected by as many as 250 

respondents. The sampling method in this study is random sampling with 

purposive sampling technique. The testing tool used is SPSS version 26. The 

results of the study showed that Self Effectiveness, Skills and Motivation are 

important variables in the Employment Preparedness of private university 

students in Depok City, with Soft Skill as the most dominant variable with the 

highest score of 910. I fully agree with statement 5 "I have good problem solving 

abilities".  

 

Keywords : self-efficiency, skill, work motivation 

 
Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh efikasi diri, keterampilan dan motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja serta mengetahui variabel mana yang paling dominan terhadap kesiapan kerja. Metode 

analisis pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif primer dan skunder, tahap uji yang dilakukan adalah : 

uji validitas, uji reliabelitas, frekuensi, mean, median dan modus. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan instrument kuesioner, dan data valid yang berhasil dikumpulkan sebanyak 250 responden. Metode 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah random sampling dengan teknik purposive sampling. Alat bantu 

pengujian yang digunakan adalah SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efikasi Diri, 

Keterampilan dan motivasi kerja adalah variabel yang penting dalam Kesiapan Kerja mahasiswa universitas 

swasta di Kota Depok, dengan keterampilan (Soft Skill) sebagai variabel yang paling dominan dengan skor 

terbesar yaitu 910 Sangat setuju pada pernyataan 5 “Saya mempunyai kemampuan problem solving yang baik”. 

 

Kata Kunci : efikasi diri, ketrampilan, motivasi kerja 

 

PENDAHULUAN 

 Dinamika dunia kerja yang masih berkembang bersaing dengan digitalisasi masal salah satu 

tuntutan pasar kerja semakin mengarah pada kebutuhan akan karyawan yang memiliki keterampilan 

yang nyata dan siap untuk menghadapi perubahan yang pesat. Oleh karena itu, mengenai bagaimana 

mailto:idrizzkhecenk06@gmail.com
mailto:masmukhyi@gmail.com


 
 
 

 

 

6160 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 4, Agustus - September 2024  

E-ISSN : 3046-4560 

keterampilan individu berkontribusi terhadap kesiapan kerja mereka sangat penting untuk dipahami 

dengan baik. Keterampilan individu, baik keterampilan teknis maupun keterampilan lunak, dalam 

memainkan peran yang krusial dalam menentukan sejauh mana seseorang siap menghadapi tuntutan 

pekerjaan yang terus berubah. Keterampilan teknis seperti pemrograman komputer, analisis data, atau 

keahlian dalam menggunakan perangkat lunak tertentu, sangat diperlukan dalam menjawab tuntutan 

pasar kerja yang semakin terdigitalisasi. Disisi lain keterampilan lunak seperti kemampuan komunikasi, 

kepemimpinan, dan kemampuan beradaptasi juga turut menentukan sejauh mana seseorang mampu 

berintegrasi dengan lingkungan kerja yang dinamis dan berubah-ubah, oleh karena itu pemahaman 

yang mendalam mengenai bagaimana keterampilan individu berkontribusi terhadap kesiapan kerja bisa 

menjadi landasan bagi pengembangan strategi pengembangan keterampilan yang lebih efektif demi 

memenuhi tuntutan pasar kerja yang terus berubah. 

 Persaingan digitalisasi dalam dunia kerja semakin ketat dan juga masih banyak lulusan 

perguruan tinggi yang susah untuk mendapatkan perkerjaan dikarenakan tuntutan pekerjaan yang terus 

berubah-ubah. Pasar tenaga kerja modern semakin kompetitif dan dinamis, didorong oleh kemajuan 

teknologi yang cepat, globalisasi, dan kebutuhan organisasi yang berkembang. Akibatnya, transisi dari 

pendidikan ke pekerjaan menghadirkan tantangan signifikan bagi lulusan, yang tidak hanya harus 

memiliki pengetahuan akademis tetapi juga menunjukkan berbagai kompetensi pribadi dan profesional. 

Dalam konteks ini, efikasi diri, ketrampilan, dan motivasi kerja muncul sebagai faktor kritis yang 

mempengaruhi kesiapan kerja individu dan kemampuan mereka untuk beradaptasi dan berkembang di 

tempat kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan meneliti mengenai apakah mahasiswa/mahasiswi universitas swasta 

di kota depok siap dalam memasuki dunia kerja dilihat dari aspek Efikasi Diri, Keterampilan Kerja 

dan Motivasi Kerja. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Metode ini menggunakan 

penelitian berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik, data biasanya diperoleh dengan 

menggunakan alat pengumpul data yang jawabannya berupa rentang skor atau pernyataan yang diberi 

bobot. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui kuesioner.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Efikasi Diri 

a. Frekuensi menunjukkan banyaknya responden yang memberikan skor pada setiap pernyataan. 

Frekuensi tertinggi untuk variabel efikasi diri terdapat pada pernyataan 5 yaitu dengan skor 826, 

dengan pertanyaan : “Saya yakin bisa mengendalikan emosi saya saat mengahadapi situasi 

setres” berdasarkan pernyataan tersebut artinya bahwa responden memiliki keyakinan atau 

kepercayaan diri yang tinggi bahwa mereka mampu mengelola dan mengontrol emosinya secara 

efektif ketika berada dalam situasi yang menimbulkan stres. Ini menunjukkan tingkat efikasi 
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diri yang tinggi terkait dengan kemampuan manajemen emosi, yang penting untuk menghadapi 

dan mengatasi tantangan stres tanpa kehilangan kendali atau mengalami dampak negatif secara 

emosional. 

b. Mean atau rata-rata merupakan nilai tengah dari seluruh skor yang diberikan responden untuk 

setiap pernyataan. Mean dihitung dengan menjumlahkan seluruh skor dan membaginya dengan 

jumlah 6 pernyataan. Diperoleh nilai rata-rata 1.556,5 dengan predikat Sangat Setuju. Artinya 

mayoritas  responden memiliki tingkat kepercayaan diri yang sangat tinggi, Ini dapat 

mengindikasikan bahwa mereka merasa mampu dan percaya diri dalam mengatasi tugas atau 

tantangan.  

c. Median merupakan nilai tengah dari seluruh skor yang diberikan responden untuk setiap 

pernyataan setelah diurutkan dari terkecil ke terbesar 1522, 1548, 1560, 1565, 1566, 1578. Dari 

nilai yang diperoleh skala likert, maka diambil nilai tertinggi 1578 + terendah 1522 di bagi 2 = 

1.550, ketemu angka berada di interval antara 1.326,4 – 1.540,68. Dapat disimpulkan bahwa 

median dari variabel efikasi diri adalah sangat setuju yang bermakna bahwa mayoritas 

responden memiliki Tingkat efikasi diri yang tergolong baik, ini mencerminkan bahwa mereka 

merasa percaya diri dalam mengatasi tantangan yang dihadapi. 

d. Modus merupakan nilai yang paling sering muncul dari seluruh skor yang diberikan responden 

untuk setiap pernyataan. Berdasarkan Tabel 4.4., dapat disimpulkan bahwa nilai modus untuk 

variabel efikasi diri adalah sangat setuju, yang bermakna di mana responden menunjukkan 

keyakinan yang kuat terkait kemampuan mereka dalam mengendalikan emosi dan 

menyelesaikan tugas. Misalnya, pada pertanyaan terkait kemampuan mengendalikan emosi, 

frekuensi yang tinggi diindikasikan oleh skor yang signifikan, mencerminkan bahwa mayoritas 

responden percaya akan kemampuan diri mereka dalam menghadapi situasi stres. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keyakinan diri responden sangat tinggi dalam mengelola tantangan 

yang mereka hadapi, yang merupakan salah satu pilar penting dalam efikasi diri. 

2. Ketrampilan  

a. Frekuensi menunjukkan banyaknya responden yang memberikan skor pada setiap pernyataan. 

Frekuensi tertinggi untuk variabel efikasi diri terdapat pada pernyataan 5 yaitu dengan skor 

910, dengan pertanyaan: “Saya mempunyai kemampuan problem solving yang baik”. 

Berdasarkan pernyataan tersebut artinya bahwa responden yang mempunyai kemampuan 

problem solving adalah orang yang mampu mengenali, menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah secara efektif dan efisien. Mereka memiliki keterampilan dalam merancang strategi 

yang sesuai, memperkirakan konsekuensi dari langkah-langkah yang diambil, dan 

mengevaluasi solusi yang potensial untuk mencapai hasil yang diharapkan. Kemampuan ini 

sangat penting dalam berbagai konteks, seperti sehari-hari, pendidikan, dan lingkungan kerja, 

karena memungkinkan mereka untuk mengatasi tantangan, menemukan solusi inovatif, dan 

membuat keputusan yang tepat bahkan di dalam situasi yang tidak pasti. 
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b. Mean atau rata-rata merupakan nilai tengah dari seluruh skor yang diberikan responden untuk 

setiap pernyataan. Mean dihitung dengan menjumlahkan seluruh skor dan membaginya dengan 

jumlah 6 pernyataan. Diperoleh nilai rata-rata 1.548,3 Sangat Setuju. menunjukkan bahwa 

mayoritas responden, yaitu mahasiswa tingkat akhir, memiliki kecakapan dalam keterampilan, 

khususnya dalam berkomunikasi secara jelas dan efektif dalam lingkungan kerja. Hasil ini 

mencerminkan pentingnya keterampilan interaktif dalam kalangan mahasiswa saat memasuki 

dunia kerja. Artinya, mereka tidak hanya memiliki pengetahuan teknis, tetapi juga mampu 

beradaptasi dan berkomunikasi dengan baik, yang merupakan komponen kunci dalam 

kesuksesan karir mereka di masa depan.  

c. Media merupakan nilai tengah dari seluruh skor yang diberikan responden untuk setiap 

pernyataan setelah diurutkan dari terkecil ke terbesar 1452, 1546, 1548, 1568, 1587, 1589. Dari 

nilai yang diperoleh skala likert, maka diambil nilai tertinggi 1589 + terendah 1452 di bagi 2 

= 1.520,5, ketemu angka berada di interval antara 1.326,4 – 1.540,68 dalam katagori setuju. 

Dapat disimpulkan bahwa median dari variabel keterampilan adalah sangat setuju yang 

bermakna bahwa mayoritas responden percaya bahwa mereka memiliki keterampilan yang 

memadai, yang berarti mereka siap untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan baik di 

lingkungan pekerjaan. Oleh karena itu, keterampilan sangat berperan dalam kesiapan kerja 

mahasiswa tingkat akhir. 

d. Modus merupakan nilai yang paling sering muncul dari seluruh skor yang diberikan responden 

untuk setiap pernyataan. Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai modus 

untuk variabel keterampilan adalah sangat setuju, responden merasa memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik dengan rekan kerja. Hal ini menandakan pentingnya keterampilan 

komunikasi sebagai bagian dari keterampilan yang diperlukan dalam lingkungan kerja saat ini. 

Selain itu, terdapat juga pernyataan lain seperti kemampuan problem solving yang baik, yang 

memberi gambaran bahwa responden merasa percaya diri dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dalam situasi kerja. 

3. Motivasi Kerja 

a. Frekuensi menunjukkan banyaknya responden yang memberikan skor pada setiap pernyataan. 

Frekuensi tertinggi untuk variabel motivasi kerja terdapat pada pernyataan 5 yaitu dengan skor 

833, dengan pertanyaan : “Saya merasa termotivasi oleh kesempatan untuk berkembang dan 

belajar”. Berdasarkan pernyataan tersebut artinya bahwa responden yang merasa termotivasi 

oleh kesempatan untuk berkembang dan belajar adalah mereka yang memiliki motivasi 

intrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri dan dipicu 

oleh keinginan untuk belajar dan berkembang. 

b. Mean atau rata-rata merupakan nilai tengah dari seluruh skor yang diberikan responden untuk 

setiap pernyataan. Mean dihitung dengan menjumlahkan seluruh skor dan membaginya dengan 

jumlah 6 pernyataan. Diperoleh nilai rata-rata 1.532 Sangat Setuju. Artinya mahasiswa tingkat 
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akhir memiliki tingkat motivasi kerja yang tinggi, terutama dilihat dari kesediaan mereka untuk 

berkembang dan belajar hal-hal baru. Hal ini menunjukkan bahwa kesempatan belajar menjadi 

faktor penting dalam memotivasi mahasiswa untuk mencapai tujuan mereka dalam dunia kerja. 

c. Median merupakan nilai tengah dari seluruh skor yang diberikan responden untuk setiap 

pernyataan setelah diurutkan dari terkecil ke terbesar 1401, 1532, 1553, 1557, 1570, 1579. Dari 

nilai yang diperoleh skala likert, maka diambil nilai tertinggi 1579 + terendah 1401 di bagi 2 

= 1.490, ketemu angka berada di interval antara 1.326,4 – 1.540,68. Dapat disimpulkan bahwa 

median dari variabel motivasi kerja adalah  setuju yang bermakna bahwa responden cenderung 

memiliki tingkat motivasi kerja yang sangat setuju. Artinya, mayoritas dari responden merasa 

termotivasi terhadap pekerjaan mereka, dengan fokus pada kesempatan untuk berkembang dan 

belajar hal-hal baru. 

d. Modus merupakan nilai yang paling sering muncul dari seluruh skor yang diberikan responden 

untuk setiap pernyataan. Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai modus untuk 

variabel motivasi kerja adalah sangat setuju, berarti bahwa sebagian besar responden merasa 

termotivasi tinggi oleh kesempatan untuk berkembang dan belajar. 

4. Kesiapan Kerja 

a. Frekuensi menunjukkan banyaknya responden yang memberikan skor pada setiap pernyataan. 

Frekuensi tertinggi untuk variabel Kesiapan Kerja terdapat pada pernyataan 1 yaitu dengan 

skor 945, dengan pertanyaan : “Saya memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan orang 

lain”. Berdasarkan pernyataan tersebut artinya mahasiswa merasa mampu untuk melakukan 

kegiatan atau usaha bersama-sama dengan individu lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Dengan demikian, orang yang memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain 

adalah mereka yang mampu mengembangkan dan mengimplementasikan kerja sama dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam lingkungan kerja. 

b. Mean atau rata-rata merupakan nilai tengah dari seluruh skor yang diberikan responden untuk 

setiap pernyataan. Mean dihitung dengan menjumlahkan seluruh skor dan membaginya dengan 

jumlah 5 pernyataan. Diperoleh nilai rata-rata 1.564  dalam katagori Sangat Setuju persepsi 

positif para responden terhadap kemampuan mereka untuk bersiap menghadapi dunia kerja.  

c. Median merupakan nilai tengah dari seluruh skor yang diberikan responden untuk setiap 

pernyataan setelah diurutkan dari terkecil ke terbesar 1540, 1546, 1555, 1586, 1593. Dari nilai 

yang diperoleh skala likert, maka diambil nilai tertinggi 1593 + terendah 1540 di bagi 2 = 

1.566,5, ketemu angka berada di interval antara 1.326,4 – 1.540,68, artinya bahwa responden 

memiliki tingkat kesiapan kerja yang tergolong sangat setuju, berarti meraka merasa siap untuk 

memasuki dunia kerja. 

d. Modus merupakan nilai yang paling sering muncul dari seluruh skor yang diberikan responden 

untuk setiap pernyataan. Berdasarkan Tabel 4.7., di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai modus 
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untuk variabel kesiapan kerja adalah sangat setuju, yang artinya sebagian besar dari responden 

merasa siap untuk terjun kedunia kerja. 

Tabel 1. Hasil Rangkuman Skor/ Nilai Masing-Masing Variabel 

Variabel Skor/ Nilai Terbesar Skor/ Nilai Terkecil 

Efikasi Diri 826 (P5) 707 (P6) 

Keterampilan 910 (P5) 721 (P6) 

Motivasi Kerja 833 (P5) 693 (P4) 

Kesiapan Kerja 945 (P1) 720 (P2) 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan mengenai variabel efikasi diri, keterampilan, 

dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Universitas Swasta di kota Depok, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efikasi diri, mayoritas responden (47,2%) memiliki keyakinan diri yang tertinggi terhadap 

keyakinan atau kepercayaan diri yang tinggi bahwa mereka mampu mengelola dan mengontrol 

emosinya secara efektif ketika berada dalam situasi yang menimbulkan stress. Dan ada beberapa 

responden (40,4%) yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan dan 

mengatasi tantangan dapat mempengaruhi kinerja seseorang dalam situasi yang mengganggu. 

2. Keterampilan, responden sebanyak (52%) memiliki kemampuan problem solving yang baik. 

Beberapa responden sebanyak (41,2%) memiliki kemampuan beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan kerja. 

3. Motivasi kerja, ada sebanyak (47,6%) responden yang termotivasi oleh kesempatan untuk 

berkembang dan belajar adalah mereka yang memiliki motivasi intrinsic, motivasi yang berasal 

dari dalam diri sendiri dan dipicu oleh keinginan untuk belajar dan berkembang. Dan ada beberapa 

responden sebanyak (39,6%) mereka memliki perasaan bahwa pekerjaan bukan hanya sekedar 

tugas harian, tetapi juga memiliki dampak yang positif dan memberikan kepuasan pribadi. 

4. Kesiapan kerja, sebanyak (54%) merasa siap untuk bekerja, dan sebanyak (48%) responden yang 

merasa belum siap untuk bekerja. 

Saran 

1. Bagi Universitas/Perguruan Tinggi 

 Pentingnya pengembangan efikasi diri, keterampilan, dan motivasi kerja untuk meningkatkan 

kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Dengan demikian, universitas dan lembaga pendidikan 

diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih untuk pengembangan ketiga variabel ini dalam 

kurikulum dan program pendidikannya. 
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2. Bagi Mahasiswa 

 Harus mempunyai keyakinan diri mampu mengendalikan emosi saat menghadapi stres, 

keterampilan seperti manajemen waktu, komunikasi dengan baik, Motivasi Kerja motivasi untuk 

berkembang dan belajar hal yang baru itu sangat penting bagi mahasiswa. Jika ke 3 variabel tersebut 

dimiliki oleh mahasiswa maka dapat membuka lebih banyak peluang untuk bersaing ke dunia kerja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

 Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa, seperti pengalaman kerja, jaringan profesional, atau 

pendidikan non-formal. Atau menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti studi 

longitudinal, untuk melihat perubahan kesiapan kerja mahasiswa dari waktu ke waktu. Melibatkan 

sampel yang lebih luas dan beragam dari berbagai universitas atau daerah untuk mendapatkan hasil 

yang lebih bagus. Meneliti dampak dari program-program pengembangan efikasi diri, keterampilan, 

dan motivasi kerja yang telah diterapkan di universitas terhadap kesiapan kerja mahasiswa dan 

program pendidikannya. 

4. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat bekerja sama dengan perguruan tinggi atau Universitas di kota depok untuk 

menyelenggarakan program magang atau kerja praktik yang lebih intensif bagi mahasiswa. Hal ini dapat 

memberikan pengalaman praktis yang diperlukan oleh mahasiswa sehingga mereka dapat mengaplikasikan 

teori yang telah dipelajari di kampus dalam dunia kerja nyata. Selain itu, perusahaan juga dapat 

menyelenggarakan pelatihan khusus untuk meningkatkan efikasi diri, keterampilan dan motivasi kerja 

mahasiswa agar lebih siap dalam menghadapi tantangan di dunia kerja. 
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